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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1. Data Produksi Nanas di Provinsi Sulawesi Selatan 

Tabel 1.14.  Jumlah produksi buah nanas di Sulawesi Selatan tahun 2016-2020. 

Kabupaten/K

o

t

a 

Produksi Nenas Provinsi Sulawesi Selatan Menurut 

Kabupaten/Kota (kuintal) 

2016 2017 2018 2019 2020 

Kepulauan 

S

e

l

a

y

a

r  

65 56 56 52 34 

Bulukumba  763 609 420 490 3 220 

Bantaeng  46 208 208 602 1 541 

Jeneponto  24 11 25 60 47 

Takalar 414 429 169 751 1 419 

Gowa  3 868 2 699 2 370 2 684 2 262 

Sinjai 145 1 713 414 693 218 

Maros  1 340 313 479 319 370 

Pangkep 92 43 115 84 69 

Barru 156 165 144 88 87 

Bone 2 016 2 033 3 313 2 968 3 024 

Soppeng 130 50 8 26 128 

Wajo 406 205 256 266 132 

Sidrap 119 103 141 156 142 

Pinrang 2 627 2 991 5 271 16 878 5 616 

Enrekang 1 055 679 410 551 442 

Luwu 114 147 112 49 110 

Tanah toraja 125 215 215 262 201 

Luwu Utara 459 442 186 572 886 

Luwu Timur 587 352 668 999 788 

Toraja Utara 372 115 238 397 337 

Makassar 0 10 13 9 12 

Pare-pare 4 4 4 3 4 
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Palopo 9 4 15 16 21 

SULAWESI 

S

E

L

A

T

A

N 

14 936 13 596 15 250 28 975 21 110 

Sumber: Data BPS Sulawesi Selatan, Tahun 2016-2020   
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Lampiran 1.2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

1. Identitas Petani        

Nama   :……………………………. 

Umur   :……………………………. 

Jenis Kelamin   : Laki-laki /Perempuan 

Pendidikan        :…………………………… 

Lama bertani Nanas  :…………………………… 

2. Petani Nanas 

a) Luas lahan :………. 

b) Penggunaan Bibit :…………… 

c) Modal  yang dikeluarkan dalam sekali tanam adalah : Rp……… 

d) Jenis pekerjaan yang dilakukan dalam usahatani nanas dan jumlah 

tenaga kerja yang digunakan dalam 1 periode masa tanam hingga 

panen : 

1. Persiapan lahan, kebutuhan tenaga kerja : ……....orang 

2. Penyediaan bibit, kebutuhan tenaga kerja :……... orang 

3. Proses tanam, kebutuhan tenaga kerja :……......... orang 

4. Penyiangan gulma, kebutuhan tenaga kerja :…....orang 

5. Perawatan, kebutuhan tenaga kerja :…………….orang 

6. Pemupukan , kebutuhan tenaga kerja :…………..orang 

7. Pemanenan kebutuhan tenaga kerja :……………orang 

Total kebutuhan tenaga kerja :…………………...orang 
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e) Jumlah produksi 1 priode masa tanam : 

f) Pemupukan 

1. Jenis pupuk yang digunakan :………….. 

2. Sumber perolehan pupuk  :………….. 

3. Harga pupuk    :…………... 

4. Jumlah pupuk yang digunakan :…………... 

5. Total penggunaan pupuk  :…………... 

6. Sistem pemupukan   :…………… 

3. Pedoman wawancara 

1) Apakah terdapat kegiatan yang sering dilakukan dalam bertani 

nanas? 

2) Bagaimana pola kegiatan dari pengambilan bibit nanas? 

3) Apa yang menyebabkan terjadinya kegiatan tersebut? 

4) Nilai-nilai apa yang terkandung dalam kegiatan tersebut? 

5) Apakah terdapat keuntungan dari kegiatan tersebut terhadap para 

petani nanas? 
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Lampiran 1.3. Data Responden 

Tabel 1.15. Data Identitas  Petani Nanas di Desa Bottae 

N

o 
Nama Umur (tahun) Jenis Kelamin 

Pendidi

k

a

n 

Lama 

berta

ni 

nanas 

(Tahu

n) 

1. Ati 30 Perempuan SD 10 

2. Lababa  62 Laki-laki SD 20 

3. Nambu  49 Perempuan  SD 5 

4. Kamaruddin  45 Laki-laki SMA 10 

5. Syarifuddin  40 Laki-laki SMP 10 

6. La’rede 50 Laki-laki SD 30 

7 La Nono 40 Laki-laki SD 5 

8. H. Siratang 70 Laki-laki SD 30 

9. La Mallu 60 Laki-laki SMP 2 

1

0

. 

Hj. Kasma 50 Perempuan  SD 20 

1

1

. 

Nanna 46 Perempuan  SD 5 

1

2

. 

Ati 40 Perempuan  SD 15 

1

3

. 

H. Fatta 70 Laki-laki  SD 50 
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1

4

. 

Pina  30 Perempuan  SD 2 

1

5

. 

Suria  49 Perempuan  SMA 10 

1

6

. 

Ani  35 Perempuan  SMA 5 

1

7

. 

I Masu 50  Perempuan  SD 3 

1

8

. 

Basaria 65 Perempuan  SD 3 

1

9

. 

Kukku  42 Laki-laki  SMP 2 

2

0

. 

La Rabbi 60 Laki-laki SD 25 

2

1

. 

Saiah 45 Perempuan  SD 5 

2

2

. 

Sartika  30 Perempuan  SMA 5 

2

3

. 

Lime’ 62 Perempuan  SD 10 
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2

4

. 

Yati 50 perempuan SD 12 

 

Lanjutan Tabel 1.15. 

25. Ardi  26 Laki-laki SMA 2 

26. Yusuf 49 Laki-laki SMA 19 

27. Azikin 50 Laki-laki SMA 20 

28. La Rika 50 Laki-laki SD 10 

29. Suriani 45 Perempuan  SMA 20 

30. Herman 38 Laki-laki SMP 10 

31. Dirmang  28 Laki-laki SMA 5 

32. I Sawiah 59 Perempuan  SD 25 

33. P. Tang 60 Laki-laki SMP 30 

34. Remmeng  56 Perempuan  SD 20 

35. Lukman  48 Laki-laki SMA 15 

36. Hj. Talle 68 Perempuan  SD 5 

37. Sakka 50 Laki-laki SD 10 

38. Beddulati’ 72 Laki-laki SD 35 

39. Minang  70 Perempuan  SD 10 

40. Mia  58 Perempuan  SD 20 

41. Hj. Hari 50 Perempuan  SMA 2 

42. Jusman  38 Laki-laki  SMA 5 

43. Mastini  40 Perempuan  SMA 11 

44. Abim  25 Laki-laki SMA 3 

45. Hj. Najibah 60 Perempuan  SD 15 

46. La Sennang 62 Laki-laki SD 28 

47. Nardilang  23 Laki-laki SMA 2 

48. Ondding  47 Laki-laki SMA 20 
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49. P.Juri 49 Perempuan  SMA 10 

50. Dermawan  30 Laki-laki SMA 4 

 

 

 

Lampiran 1.4. Variabel Produksi Nanas 

Tabel 1.16. Data Variabel X dan Y Petani Nanas di Desa Bottae 

No 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Bibit 

(Batang) 

Modal 

(Rp) 

Pupuk 

(Kg) 

Tenaga 

Kerja 

(Orang) 

Hasil 

Produksi 

(Buah) 

(X1) (X2) (X3) (X4) (X5) (Y) 

1. 1 1000 1.000.000 150 7 700 

2. 1 1200 1.000.000 200 3 1000 

3. 1 900 900.000 150 3 800 

4. 0,2 350 500.000 100 2 200 

5. 1 1200 1.000.000 150 2 900 

6. 0,7 800 700.000 150 2 700 

7. 0,75 850 500.000 100 2 700 

8. 1 900 800.000 250 5 850 

9. 0,3 100 300.000 100 3 100 

10. 1 1150 900.000 250 4 1000 

11. 0,3 250 300.000 100 2 200 

12. 0,6 7000 1.200.000 300 2 2000 

13. 1 1200 700.000 200 2 900 

14. 0,35 400 350.000 100 2 350 

15. 1 1200 950.000 250 3 1100 

16. 0,25 200 200.000 50 1 150 

17. 1 7000 300.000 100 3 500 

18. 0,36 200 300.000 50 2 100 
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19. 0,25 200 150.000 50 1 150 

20. 1 1500 1.200.000 200 3 1000 

21. 0,5 600 500.000 50 1 525 

22. 0,5 500 700.000 150 3 400 

23. 0,5 700 300.000 100 3 600 

 

Lanjutan Tabel 1.16. 

24. 0,7 700 800.000 200 2 650 

25. 0,5 800 600.000 150 2 700 

26. 0,5 50 300.000 100 1 30 

27. 1 1000 800.000 150 2 800 

28. 0,07 100 300.000 50 1 75 

29. 1 500 500.000 150 2 350 

30. 1 2000 1.500.000 300 5 1850 

31. 1 200 200.000 50 1 150 

32. 0,5 500 300.000 150 2 450 

33. 2 5000 2.000.000 500 10 3600 

34. 0,75 1000 900.000 200 2 900 

35. 0,5 700 500.000 150 2 650 

36. 0,5 500 400.000 100 1 400 

37. 1 2000 800.000 200 3 1800 

38. 1 900 500.000 100 2 500 

39. 0,2 300 200.000 50 1 100 

40. 0,07 100 150.000 50 1 75 

41. 0,75 200 200.000 50 1 160 

42. 1 1500 1.000.000 300 2 1200 

43. 1 2000 1.200.000 200 3 1500 

44. 0,5 200 300.000 100 2 150 

45. 0,8 1000 1.000.000 300 2 900 
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46. 0,5 50 200.000 50 1 30 

47. 0,5 250 200.000 150 1 200 

48. 1 500 600.000 150 2 350 

49. 1 2000 700.000 150 2 1000 

50. 0,75 1200 1.000.000 200 3 1000 

 

 

Lampiran 1.5. Hasil Analisis Data Menggunakan SPSS 

1.5.1. Uji Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .931a .866 .849 231.46232 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja(X5), Luas Lahan (X1), 

Bibit (X2), Pupuk (X4), Modal (X3) 

 

1.5.2. Uji t 

Rumus uji t yaitu : 

t (α/2 ; N – K – 1 

t = (0,05/2 ; 50 – 5 – 1) 

  = (0,025 ; 44) 

Kemudian hasil penjumlahan tersebut dicari di distribusi t tabel, dan diperoleh 

2,01537 atau 2,015  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -314.384 73.626  -4.270 <.001 

Luas Lahan 

(X1) 

1.328 1.659 .048 .801 .428 

Bibit (X2) .105 .034 .214 3.049 .004 
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Modal (X3) .001 .000 .435 3.079 .004 

Pupuk (X4) 2.188 .919 .318 2.381 .022 

Tenaga 

Kerja(X5) 

35.052 34.395 .095 1.019 .314 

a. Dependent Variable: Hasil Produksi (Y) 

 

 

 

1.5.3. Uji f 

Rumus uji f yaitu :  

f = F (K ; n – k) 

  = F ( 5 ; 50 – 5) 

  = F (5 ; 45) 

Hasil dari rumus uji f selanjutnya dicari pada F tabel, dan diperoleh hasil 2,42.  

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 13838325.718 5 2767665.144 51.660 <.001b 

Residual 2142992.216 40 53574.805   

Total 15981317.935 45    

a. Dependent Variable: Hasil Produksi (Y) 

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja(X5), Luas Lahan (X1), Bibit (X2), Pupuk 

(X4), Modal (X3) 

 

1.5.4. Uji Reabilitas 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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1.5.5. Uji Validitas 

 

 

1.5.6. Uji Normalitas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .306 

N of Items 3a 

Part 2 Value .049 

N of Items 2b 

Total N of Items 5 

Correlation Between Forms .673 

Spearman-Brown 

Coefficient 

Equal Length .804 

Unequal Length .810 

Guttman Split-Half Coefficient .133 

a. The items are: Luas Lahan (X1), Bibit (X2), Modal (X3). 

b. The items are: Modal (X3), Pupuk (X4), Tenaga Kerja 

(X5). 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Luas Lahan (X1) 1885.40 3102909.306 -.148 .346 

Bibit (X2) 803.40 226319.224 .527 .362 

Modal (X3) 1258.40 2276926.367 .552 .079 

Pupuk (X4) 1744.40 2881199.020 .672 .273 

Tenaga Kerja 

(X5) 

1894.00 3089436.571 .557 .341 

 

Correlations 

 

Luas Lahan 

(X1) 

Bibit 

(X2) 

Modal 

(X3) 

Pupuk 

(X4) 

Tenaga 

Kerja (X5) 

Luas Lahan 

(X1) 

Pearson 

Correlation 

1 -.134 -.125 -.171 -.162 

Sig. (2-tailed)  .353 .387 .235 .260 

N 50 50 50 50 50 

Bibit (X2) Pearson 

Correlation 

-.134 1 .517** .540** .433** 

Sig. (2-tailed) .353  <,001 <,001 .002 

N 50 50 50 50 50 

Modal (X3) Pearson 

Correlation 

-.125 .517** 1 .893** .727** 

Sig. (2-tailed) .387 <,001  <,001 <,001 

N 50 50 50 50 50 

Pupuk (X4) Pearson 

Correlation 

-.171 .540** .893** 1 .701** 

Sig. (2-tailed) .235 <,001 <,001  <,001 

N 50 50 50 50 50 

Tenaga Kerja 

(X5) 

Pearson 

Correlation 

-.162 .433** .727** .701** 1 

Sig. (2-tailed) .260 .002 <,001 <,001  

N 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Luas Lahan (X1) .398 50 <,001 .514 50 <,001 

Bibit (X2) .291 50 <,001 .592 50 <,001 

Modal (X3) .144 50 .012 .906 50 <,001 

Pupuk (X4) .189 50 <,001 .869 50 <,001 

Tenaga Kerja 

(X5) 

.278 50 <,001 .688 50 <,001 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 1.6. Tabel Distribusi ttabel 
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Lampiran 1.7. Tabel Distribusi fhitung 
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Lampiran 1.6. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1.2.  Wawancara dengan petani 

 

Ganbar 1.3. Wawancara dengan petani 
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Gambar 1.4. Lahan nanas 

 

Gambar 1.5. Lahan petani 
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Gambar 1.6. Wawancara dengan petani 

 

 

Gambar 1.7. Lahan petani 
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Lampiran 1.9. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 1.10. Hasil Uji Plagiasi 
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